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DAFTAR NOTASI

Ts = tebal pelat lantai kendaraan (mm)

bl = bentang pelat lantai antara pusat tumpuan (m)
ix = Minimum girasi radius

I« = Momen inersia pada profil baja

A = Bagian area profil baja

P = Tekan paksa pada elemen

A = Bagian elemen area

Tekanan dasar (tekanan izin)

wX = Faktor pengikat, nilainya tergantung pada kelangsingan (A) dan jenis
baja.
ot = lzin tarik baja

oyield = Tarik leleh baja

FK = Faktor Keamanan

L = panjang elemen tarik analisis

Apruto = Luas kotor profil baja yang ditentukan

d = Diameter lubang baut

t = Ketebalan profil yang ditentukan

Pt = Gaya tarik yang bekerja pada batang

f = tinggi busur (m).

X = jarak tertentu yang diukur dari tumpuan menuju kelapangan.
L = panjang jembatan total.

LEV = Panjang bentang rata-rata dari kelompok bentang yang disambungkan
secara menerus.

Lmax = Panjang bentang rata-rata dari kelompok bentang yang disambungkan
secara menerus.

Vw = kecepatan angin rencana untuk keadaan batas yang ditinjau (m/dtk).



Cw = Koefisien seret
Ab = luas koefisien bagian samping jembatan (m2)
TEQ = Gaya geser dasar total dalam arah yang ditinjau (KN)
Kh = Koefisien gempa horisontal
WT = Berat total nominal bangunan yang mempengaruhi percepatan
gempa, diambil sebagai beban mati ditambah beban mati tambahan (KN)

I = Faktor kepentingan

= Koefisien gempa dasar untuk daerah waktu kondisi setempat yang sesuai

S = Faktor tipe bangunan (1-3)

rl = Untuk baut tanpa ulir pada bidang geser (=0,5)

rl = Untuk baut dengan ulir pada bidang geser (=0,4)
of = Faktor reduksi kekuatan untuk fraktur (=0,75)

fo = Tegangan tarik putus baut.

Ab = Luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir.
db = Diameter baut nominal pada daerah tak berulir.

Tp = Tebal pelat.

Fu = Tegangan tarik putus yang terendah dari baut atau pelat.



